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ABSTRAK 

 
PENGELUARAN KONSUMSI PEKERJA MISKIN DI SEKTOR INFORMAL  

DI KOTA PALEMBANG 

 
Oleh: 

Hedi Kansa; Rosmiyati C. Saleh; Yunisvita 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengeluaran konsumsi pekerja miskin di sektor 

informal dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi pekerja miskin di 

sektor informal di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan data primer dan metode 

pemilihan sampel yang digunakan yaitu metode slovin. Analisis regresi linier berganda dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran 

konsumsi pekerja miskin di sektor informal. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

simple random sampling sebanyak 99 pekerja miskin di sektor informal. Hasil penelitian ini 
menunjukkan secara simultan variabel pendapatan, jumlah anggota keluarga, usia pekerja, 

dan status migrasi berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran konsumsi pekerja miskin di 

sektor informal di Kota Palembang, sedangkan secara parsial pendapatan dan jumlah anggota 
keluarga berpengaruh signifikan positif terhadap pengeluaran konsumsi pekerja miskin di 

sektor informal di Kota Palembang.  

 

Kata Kunci : pendapatan, jumlah anggota keluarga, usia pekerja, pengeluaran konsumsi, 

pekerja miskin, sektor informal. 
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ABSTRACT 

 

EXPENDITURE OF POOR WORKERS CONSUMPTION IN THE 

INFORMAL SECTOR IN THE CITY OF PALEMBANG 

 
By: 

Hedi Kansa; Rosmiyati C. Saleh; Yunisvita 

 

This study aims to analyze the consumption expenditure of the working poor in the informal 
sector and the factors that influence the consumption expenditure of the working poor in the 

informal sector in Palembang City. This study uses primary data and the sample selection 

method used is the Slovin method. Multiple linear regression analysis in this study aims to 
analyze the factors that influence the consumption expenditure of poor workers in the 

informal sector. Sampling was carried out by simple random sampling method of 99 poor 

workers in the informal sector. The results of this study show that simultaneously the 

variables of income, number of family members, working age, and migration status have a 
significant effect on the consumption expenditure of poor workers in the informal sector in 

Palembang City, while partially income and number of family members have a significant 

positive effect on consumption expenditure of poor workers in Palembang. informal sector in 
Palembang City. 

 

Keywords: income, number of family members, age of workers, consumption expenditure, 

working poor, informal sector. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurunkan jumlah penduduk miskin merupakan salah satu tujuan dari 

pembangunan nasional, karena kemiskinan. menimbulkan dampak negatif yang dapat 

berpengaruh terhadap pembangunan. Kemiskinan merupakan parasit dalam 

perekonomian disuatu wilayah, karena bila dibiarkan berlarut-larut akan 

menimbulkan konsekuensi ekonomi, sosial dan politik yang sangat serius, sehingga 

perlu adanya strategi untuk memberantas atau meminimumkannya (Mayasariet al., 

2018). 

Kemiskinan tidak hanya terjadi pada masyarakat pedesaan, tetapi masyarakat 

yang tinggal di wilayah perkotaan juga tidak luput dari masalah kemiskinan, 

pertumbuhan yang cepat pada daerah perkotaan dihadapkan pada tantangan baru 

yaitu penyebaran dan peningkatan kemiskinan di daerah perkotaan (urban). Kota 

adalah suatu simbol dari kemajuan suatu peradaban, ekonomi, dan ilmu pengetahuan. 

Pusat kota seolah menjadi sebuah magnet yang akan menarik orang untuk bergabung 

dalam beragam kreativitas, menciptakan bentuk baru dalam suatu interaksi sosial 

(Ramadiani dan Mardiansjah, 2017). Kota telah menjadi begitu menarik, bukan hanya 

penduduk asli yang bertambah populasinya namun juga karena adanya arus 

urbanisasi yang semakin tinggi. Pertumbuhan hidup yang cepat dan persaingan untuk 

bertahan hidup yang lebih besar menyebabkan kesenjangan sosial di masyarakat 
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perkotaan semakin terlihat jelas dibandingkan dengan apa yang terjadi pada 

masyarakat pedesaan (Karolina et al., 2016). 

Efek negatif urbanisasi dapat dilihat dari dua sisi. Dari sisi daerah penerima, 

dengan masuknya para urban akan terjadi konsentrasi penduduk yang berlebihan. 

Sedangkan dari sisi urban, apabila tidak segera memperoleh pekerjaan maka akan 

memunculkan masalah baru yaitu meningkatnya angka kemiskinan di wilayah 

tersebut (Tarmizi, 2015).  

Kemiskinan menjadi salah satu indikator terpenting untuk mengetahui tingkat 

kesejahteraan disuatu rumah tangga. Sebagai suatu ukuran agregat, tingkat 

kemiskinan disuatu wilayah umumnya digunakan untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan di wilayah tersebut. Dengan demikian kemiskinan menjadi salah satu 

indikator utama pembangunan keberhasilan dan kegagalan pembangunan seringkali 

diukur berdasarkan perubahan pada tingkat kemiskinan (Russicaria dan Djayastra, 

2014). 

Badan Pusat Statistik (2019) mendefinisikan miskin sebagai suatu kondisi 

kehidupan yang serba kekurangan yang dialami oleh seseorang atau rumah tangga 

sehingga tidak mampu memenuhi atau layak bagi kehidupannya. Tidaklah mudah 

untuk menentukan siapa saja yang tergolong miskin dalam suatu perekonomian, 

sebab diperlukan adanya suatu batasan dan teorema tertentu untuk membuat suatu 

garis kemiskinan. Mereka yang berada di atas garis kemiskinan tidak digolongkan 

miskin, sebaliknya mereka yang berada di bawah garis kemiskinan tergolong miskin. 

Garis kemiskinan tersebut dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk, seperti jumlah 

pendapatan dalam unit uang, ataupun konsumsi kalori per hari. 
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Gejala-gejala kemiskinan dengan mudah dapat diketahui seperti kekurangan 

gizi, buta huruf atau pendidikan yang rendah, lingkungan hidup yang rendah, 

lingkungan hidup yang serba kotor atau perumahan yang kondisinya kurang sehat, 

penyakit dan perawatan kesehatan yang kurang baik, tingginya tingkat kematian bayi 

dan rendahnya tingkat harapan hidup. Penanggulangan kemiskinan perlu dilakukan 

dengan menggunakan berbagai perspektif karena kemiskinan merupakan 

permasalahan yang bersifat multidimensional (Mayasari et al., 2018). 

Suatu hal yang sulit dalam menentukan kriteria miskin pada masyarakat 

Indonesia pada umumnya sebagaimana juga terjadi di Kota Palembang. Dalam hal-

hal tertentu masyarakat akan terusik jika dimasukkan dalam kategori miskin, 

sementara dilain sisi justru banyak masyarakat yang masuk dalam kategori sejahtera 

mendaftarkan diri dalam kategori miskin. Oleh karena itu diperlukan pendekatan 

yang komprehensif untuk menentukan masyarakat yang termasuk dalam kategori 

miskin atau tidak, melalui pendekatan pengeluaran konsumsi pekerja miskin di sektor 

informal di Kota Palembang, agar kebijakan-kebijakan pemerintah dalam 

penanggulangan kemiskinan dapat tepat sasaran. 

Kota Palembang secara makro memiliki kondisi perekonomian terbesar 

kesebelas secara nasional bila dilihat dari nilai PDRB-nya, ternyata merupakan kota 

yang secara absolut memiliki jumlah penduduk miskin yang cukup besar yakni 

mencapai 179,32 ribu jiwa pada tahun 2018. Meskipun secara persentase, tingkat 

kemiskinan Kota Palembang relatif mengalami penurunan di tiga tahun terakhir. 

Terbukti pada tahun 2016, tingkat kemiskinan di Kota Palembang mencapai angka 

sebesar 12.04 persen turun menjadi 10,95 persen di tahun 2018 (Badan Pusat 
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Statistik, 2019). Angka tersebut membunyikan makna bahwa jurang ketimpangan 

yang ada di Kota Palembang masih cukup besar. 

 

Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin di Kota Palembang Tahun 2016-

2018 

Tahun Persentase 

2016 12,04 

2017 11,40 

2018 10,95 

Sumber :Badan Pusat Statistik (2019) 

 

Pendapatan perkapita dapat dijadikan salah satu indikator guna melihat 

keberhasilan pembangunan perekonomian di suatu wilayah. Badan Pusat Statistik 

menunjukkan perkembangan pendapatan perkapita di Kota Palembang atas dasar 

harga konstan memperlihatkan adanya peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2016 pendapatan perkapita mencapai angka sebesar 57.621.601,20 rupiah, tahun 2018 

meningkat menjadi 61.756.731,30 rupiah, jika dilihat dari data tersebut maka 

pendapatan perkapita di tiga tahun terakhir meningkat sebesar 64,34 persen (Badan 

Pusat Statistik, 2019). Dengan adanya peningkatan dalam pendapatan perkapita 

masyarakat tentunya pasti akan berdampak pada sektor rill dan mempengaruhi juga 

perubahan dalam pola konsumsi masyarakat lokal daerah tersebut. 

Selain tingkat pendapatan atau gaji/upah rata-rata yang diterima rumah tangga 

ada faktor lain yang juga berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga, 
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yaitu jumlah anggota keluarga yang di mana semakin besar jumlah anggota keluarga 

maka akan semakin besar pengeluaran konsumsi keluarga tersebut. Kemudian faktor 

usia juga sangat mempengaruhi pengeluaran konsumsi keluarga karena asumsi 

dibalik usia yang sudah tidak produkif lagi akan menghasilkan pendapatan yang 

kurang memadai dan akhirnya akan berdampak pada berkurangnya pengeluaran 

konsumsi keluarga tersebut. Selanjutnya faktor status migrasi di sini juga bisa 

mempengaruhi pengeluaran konsumsi keluarga, bagi migran yang gagal mendapatkan 

pekerjaan yang akhirnya akan berdampak pada peledakan penduduk di suatu wilayah 

dan juga akan mengakibatkan peningkatan kemiskinan yang akhirnya akan 

berdampak pada pengeluaran konsumsi keluarga tersebut (Wuryandari, 2015). 

Seiring perkembangan zaman maka kebutuhan hidup manusia juga akan 

berkembang, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup tetapi juga menyangkut 

kebutuhan lainnya seperti kebutuhan pakaian, pendidikan, tempat tinggal, kesehatan 

dan lain sebagainya sejalan dengan peningkatan pendapatan. Di satu keluarga dengan 

pendapatan yang lebih dari cukup cenderung mengkonsumsi secara berlebihan, lain 

halnya dengan keluarga yang pendapatannya rendah tidak mampu memenuhi 

kebutuhan dasarnya (Faharuddin et al., 2015). 

Umumnya kebutuhan/konsumsi keluarga miskin lebih terfokus pada 

pemenuhan kebutuhan pangan dibandingkan kebutuhan non pangan. Biasanya pada 

pola pengeluaran konsumsi rumah tangga itu, semakin tinggi pendapatan keluarga 

maka akan semakin rendah persentase pengeluaran untuk konsumsi makanan. Pada 

kondisi pendapatan yang rendah akan lebih mendahulukan kebutuhan konsumsi 

pangan. Sehingga dapat dilihat pada kelompok masyarakat berpenghasilan rendah, 
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sebagian besar pendapatannya digunakan untuk memenuhi kebutuhan makanan. 

Namun seiring dengan pergeseran dan peningkatan pendapatan, proporsi pengeluaran 

makanan akan menurun dan meningkatnya proporsi kebutuhan non makanan 

(Mayasari et al., 2018). 

Konsumsi keluarga merupakan salah satu kegiatan ekonomi keluarga untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan barang dan jasa. Dari komoditi yang dikonsumsi 

itulah keluarga memiliki kepuasan tersendiri. Oleh karena itu, konsumsi seringkali 

dijadikan sebagai salah satu indikator kesejahteraan keluarga. Semakin besar 

pengeluaran untuk konsumsi barang dan jasa, maka semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan keluarga tersebut (Miranti et al., 2016). 

Selanjutnya, tingkat dan struktur konsumsi pekerja informal juga mengalami 

perubahan dari waktu atau antar daerah satu dengan daerah lainnya, selera, 

pendapatan dan lingkungan. Serta harus tersedia setiap saat dan bagaimana cara 

mendistribusikannya, agar tidak terguncang untuk memenuhi kebutuhan di bawah 

tingkat kesejahteraan. Pada dasarnya kebutuhan individu akan bahan pangan yang 

dibutuhkan tergantung dari daya beli, tingkat pendapatan, harga pangan, dan 

kelembagaan tingkat lokal maupun kondisi sosial yang lainnya. 

Konsep konsumsi merupakan pembelanjaan yang dilakukan untuk rumah 

tangga keatas barang-barang akhir dan jasa dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dari orang yang melakukan pembelanjaan tersebut. Pembelanjaan pekerja 

informal atas makanan, pakaian dan barang-barang kebutuhan mereka yang lainnya 

digolongkan atas pembelanjaan atau pengeluaran konsumsi. Barang-barang yang 
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diproduksi khusus digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya 

dinamakan barang konsumsi (Sukirno, 2004). 

 

Gambar 1.1 Grafik Persentase Pengeluaran Pangan Perkapita Pada Rumah 

Tangga di Kota Palembang Tahun 2016-2018 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2019, Diolah 

 

Dari tahun ke tahun seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.1, pangsa 

pengeluaran konsumsi pangan pekerja miskin di sektor informal di Kota Palembang 

tidak cukup mendominasi total pengeluaran dengan persentase yang relatif rendah 

yaitu selalu di bawah 35 persen. Berdasarkan latar belakang, pendekatan dan faktor-

faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi serta aspek-aspek yang perlu 

dipantau dalam menganalisis pengeluaran konsumsi pekerja miskin di sektor 

informal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adiana dan Karmini (2012) dapat 

dilihat bahwa pada penelitian ini menggunakan variabel pendapatan, jumlah anggota 

keluarga, dan pendidikan. Pada penelitian ini menemukan hasil bahwa pendapatan,  

jumlah anggota keluarga, dan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pola konsumsi rumah tangga miskin di Kecamatan Gianyar. Kemudian dapat dilihat 
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juga pada penelitian yang dilakukan oleh Fielnanda dan Sahara (2018) penelitian ini 

menggunakan variabel yang sama yaitu pendapatan dan jumlah anggota keluarga. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pendapatan dan jumlah anggota keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pola konsumsi rumah tangga nelayan. 

Maka dari itu dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel pendapatan pekerja, 

jumlah anggota keluarga, usia pekerja, dan status migrasi sebagai variabel pembeda 

dari penelitian-penelitian sebelumnya. Variabel tersebut dipilih karena penulis 

berpendapat bahwa variabel tersebut diharapkan akan dapat melihat secara realistis 

dan komprehensif mengenai permasalahan pengeluaran konsumsi pekerja miskin di 

sektor informal di Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah pendapatan pekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengeluaran konsumsi pekerja miskin di sektor informal di Kota Palembang? 

2. Apakah jumlah anggota keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengeluaran konsumsi pekerja miskin di sektor informal di Kota Palembang? 

3. Apakah usia pekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran 

konsumsi pekerja miskin di sektor informal di Kota Palembang? 
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4. Apakah ada perbedaan status migrasi Migran atau Non Migran yang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi pekerja miskin di sektor 

informal di Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis apakah pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengeluaran konsumsi pekerja miskin di sektor informal di Kota 

Palembang. 

2. Untuk menganalisis apakah jumlah anggota keluarga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengeluaran konsumsi pekerja miskin di sektor informal di 

Kota Palembang. 

3. Untuk menganalisis apakah usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengeluaran konsumsi pekerja miskin di sektor informal di Kota Palembang. 

4. Untuk menganalisis apakah ada perbedaan status migrasi Migran atau Non 

Migran yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi 

pekerja miskin di sektor informal di Kota Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berkut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi 

pihak-pihak yang terkait khususnya pemerintah dalam menentukan langkah-
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langkah dan merumuskan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan pengambilan 

keputusan dalam penanggulangan kemiskinan di Kota Palembang. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana yang baik untuk menambah 

informasi dan wawasan bagi para pembaca yang tertarik dengan permasalahan 

kemiskinan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan referensi atau 

bahan acuan dan perbandingan bagi penelitian selanjutnya. 
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